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1. Sungguh-sungguh berdoa ketika sujud. Ini pesan Nabi saw sebelum beliau wafat. Agar umat
Islam benar-benar memanfaatkan waktu sujud untuk berdoa. Bahkan, Nabi saw melarang
umatnya membaca Al-Quran saat rukuk dan sujud.

@i)):j@}dixjpwu/w/u\ 5 ode A o A Jp25 GiST 6 e ) 2
S5 6080 5 ol g 3 Tl o5 ,\M\u LN GV 55 i e G ) B
(S St 238 630 31,36 5,520 Gl Jsg 32 ,;\u\,@é,gj\uu\,\,u,

Artinya: Dari [Ibnu Abbas] dia berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membuka tirai
penutup, sedangkan manusia bershaf-shaf di belakang Abu Bakar, maka beliau bersabda,
'Wahai manusia, tidak tersisa dari pemberi kabar kenabian melainkan mimpi yang baik yang
dilihat oleh seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. Ketahuilah, aku dilarang untuk
membaca Al-Qur'an dalam keadaan rukuk atau sujud. Adapun rukuk maka agungkanlah Rabb
azza wa jalla, sedangkan sujud, maka berusahalah bersungguh-sungguh dalam doa, sehingga
layak dikabulkan untukmu." (HR Muslim No 738).

Menurut Imam al-Khithabi, larangan baca ayat Al-Quran dalam rukuk dan sujud sebab di saat
itulah seorang hamba sedang berada pada puncak penghinaan diri (ghayah at-dzulli) dan
puncak ketundukan (ghayah al-khudhu’) kepada Allah. Maka amalan terbaik ketika itu adalah
berdoa. Dalam bentuk dzikir atau tasbih.

2. Sungguh-sungguh merasa diri hina dan tunduk di hamparan kekuasaan Ilahi.
Ada kisah dari Imam Thawus, ulama Tabi’in tentang doa rukuk dan sujudnya Imam Ali Zainal
Abidin, cicit Baginda Nabi saw dalam riwayat berikut ini:
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Artinya: Dari Thawus, ia berkata: “Pada suatu malam, aku berada di Hijr Ismail. Lalu Ali bin
Al-Husain (Zainul Abidin) masuk ke dalamnya. Aku berkata dalam hati, ‘Dia adalah seorang
lelaki saleh dari Ahlul Bait yang penuh dengan kebaikan. Aku ingin mendengar doa yang akan
ia panjatkan malam ini.” Kemudian ia salat dan bersujud. Aku mendekatkan pendengaranku
kepadanya, lalu aku mendengarnya berkata dalam sujudnya: ‘Ubaiduka bifinaika, Miskinuka
bifina’ika, Faqiruka bifina’ika, Sa’iluka bifina’ika. (Hamba-Mu yang kecil ini ada di halaman-
Mu, yang miskin kepada-Mu ini ada di halaman-Mu, yang fakir kepada-Mu ini ada di halaman-Mu, dan
yang minta kepada-Mu kepada-Mu ini ada di halaman-Mu). Imam Thawus berkata: “Aku
menghafalnya, dan tidak pernah aku berdoa dengan doa tersebut dalam kesulitan, kecuali
kesulitanku itu terangkat. (HR Ibnu Abi ad-Dunya). Riwayat ini lemah. Ada dalam Kitab al-
Faraj min al-Syiddah karya Ibnu Abid ad-Dunya hlm. 67. Meski lemabh, isi doanya baik dan bisa
diamalkan.



